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Abstrak 

Desa Sungai Belidak merupakan salah satu desa dengan produksi buah musiman melimpah seperti 
pisang, langsat, dan durian, yang menyebabkan limbah buah-buahan selama musim panen. Limbah 
ini, bersama dengan sampah dari Pondok Pesantren Darul Fikri, menciptakan masalah lingkungan 
seperti bau tak sedap dan penurunan estetika. Kegiatan ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan 
pengelolaan sampah organik di Desa Sungai Belidak dengan memanfaatkan Black Soldier Fly (BSF) 
atau larva lalat hitam (maggot). Maggot BSF dikenal efektif mengonversi limbah organik menjadi pupuk 
dan pakan ternak. Pendekatan yang digunakan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan 

melibatkan sebanyak 30 santri dalam pelatihan budidaya maggot BSF dan penerapan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS). Hasil menunjukkan peningkatan signifikan (p value=0,000) dalam 
pengetahuan (67,5% dan sikap (31,1%)  santri terhadap pengelolaan sampah setelah pelatihan. 
Budidaya maggot BSF tidak hanya mengurangi sampah organik, tetapi juga berpotensi meningkatkan 
pendapatan ekonomi masyarakat melalui penjualan pupuk organik dan pakan ternak. Dengan 
pendampingan berkelanjutan, program ini diharapkan menjadi solusi berkelanjutan dalam 
pengelolaan sampah di Ponpes Darul Fikri. 
Kata Kunci: Pemberdayaan, Maggot BSF (Black Soldier Fly), Sampah Organik 

 

Community Empowerment Through Cultivation of BSF 
Maggots (Black Soldier Fly) in Organic Waste Processing at 

Ponpes Darul Fikri Village Sungai Belidak 
Abstract 

Sungai Belidak Village is one of the villages with abundant seasonal fruit production such as bananas, 

langsat and durian, which causes fruit waste during the harvest season. This waste, together with waste 
from the Darul Fikri Islamic Boarding School, creates environmental problems such as unpleasant odors 
and aesthetic degradation. This research aims to overcome the problem of organic waste management in 
Sungai Belidak Village by utilizing Black Soldier Fly (BSF) or black fly larvae (maggot). BSF Maggot is 
known to be effective in converting organic waste into fertilizer and animal feed. The approach used is 
Participatory Rural Appraisal (PRA) by involving students in training on BSF maggot cultivation and 
implementation of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS). The results showed a significant (p 
value=0,000) increase in students' knowledge (67,5%) and attitudes (31,1%) towards waste management 
after the training. BSF maggot cultivation not only reduces organic waste, but also has the potential to 
increase the community's economic income through the sale of organic fertilizer and animal feed. With 
ongoing assistance, this program is expected to become a sustainable solution in waste management at 
the Darul Fikri Islamic Boarding School. 
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PENDAHULUAN 
Desa Sungai Belidak merupakan salah satu desa dengan hasil panen 

buah-buah musiman yang melimpah disetiap tahunnya. Buah-buahan 

musiman yang dihasilkan berupa buah pisang, langsat, dan durian yang 
pada masa panen maka akan banyak sampah buah busuk yang menumpuk 

dan menjadi limbah yang tidak termanfaatkan oleh masyarakat. Sampah 
yang dihasilkan tidak hanya dari buah-buahan musiman tetapi juga dari 
salah satu pondok pesantren Darul Fikri merupakan salah satu ponpes yang 

membuka wisata kuliner dengan konsep alam terbuka. Sisa makanan selama 
ini dibuang begitu saja sehingga sering menimbulkan bau dan mengganggu 

estetika. Oleh sebab itu, diperlukan pengolahan sampah  bersama yang tepat 
untuk mengatasi hal tersebut 

Salah satu metode pengolahan sampah organic yang dapat dilakukan 

adalah dengan budidaya maggot. Maggot adalah organisme yang berasal dari 
telur lalat black soldier dan salah satu organisme pembusuk karena 

mengonsumsi bahan‐bahan bersama untuk tumbuh (Anwar & Lagiono, 

2021). Diener, Zurbrugg, dan Tockner (2009) telah menyebutkan beberapa 
keunggulan dari Maggot lalat black soldier. Maggot menggunakan BSF (Black 
Soldier Fly) atau yang dikenal dengan lalat black soldier memiliki tekstur yang 

kenyal dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim alami yang 
dapat meningkatkan kemampuan daya cerna ikan terhadap pakan. 

Surendra, dkk (2020) menyatakan maggot lalat black soldier dapat 
digunakan untuk mengkonversi limbah seperti limbah bersama  pertanian, 
peternakan, ataupun feses. Penelitian Suciati dan Faruq (2017) 

menunjukkan maggot bisa dikembangbiakkan pada media ampas tahu. 
Maggot mudah dibudidayakan dan dengan metode yang sederhana. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi & Sari, 2018) menunjukkan bahwa 
maggot sangat bermanfaat dalam membantu pengolahan sampah bersama, 
karena dapat mengurangi bau dari sampah dan hasil dari pengolahan 

sampah menggunakan maggot dapat dimanfaatkan untuk dijadikan pakan 
ternak dan kompos. 

Berdasarkan hasil diskusi pada santri di Ponpes Darul Fikri diperoleh 
informasi bahwa selama ini mereka belum mengetahui informasi mengenai 
cara pengolahan sampah bersama dengan menggunakan lalat BSF. Mereka 

menilai pengolahan sampah  bersama cukup dibiarkan membusuk saja 
ditanah. Padahal sampah  bersama yang dibiarkan akan menumpuk dan 
membutuhkan waktu yang lama untuk terurai. Selain itu juga dapat 

menyebabkan timbulnya bau yang tidak sedap, merusak nilai estetika dan 
mengundang  bersam penyakit. Oleh sebab itu, karena masih tingginya 

permasalahan dalam pengolahan sampah  bersama maka akan sangat 
penting untuk segera ditanggulangi sehingga dari keadaan tersebut 
diperlukan pemberian edukasi dan pendampingan serta pelatihan kepada 

mitra yaitu denga melakukan pengolahan sampah  bersama secara maksimal 
dengan memanfaatkan lalat BSF. Santri Ponpes Darul Fikri di Desa Sungai 

Belidak memiliki beberapa potensi diantaranya semangat gotong royong dan 
keaktifan partisipasi pada program-program yang ada. Di wilayah ini 
umumnya mata pencaharian warga adalah sebagai petani dan nelayan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahun , sikap 
dan keterampilan santi mengenai pengolahan sampah organic dengan lalat 
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BSF. Ppengolahan sampah  bersama dengan menggunakan lalat BSF selain 
dapat menanggulangi permasalahan sampah rumah tangga, pengolahan 
dengan menggunakan lalat BSF ini dapat juga menjadi salah satu usaha 

rumah tangga yang dapat bernilai ekonomis karena hasil olahan sampah dari 
lalat BSF ini dapat dijadikan kompos dan pakan ternak.    

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Fikri pada bulan 

Juli-September 2024 dengan menggunakan metode pendekatan 
pemberdayaan masyarakat dengan menggunakan metode Participatory Rural 
Appraisal (PRA), yaitu pendekatan yang menekankan pada keterlibatan 
masyarakat dalam keseluruhan kegiatan. Metode ini dipilih dengan tujuan 

menjadikan masyarakat sebagai perencana, dan pelaksana program 
pembangunan dan bukan sekedar obyek pembangunan. Mitra sasaran dalam 
kegiatan pengabdian ini adalah 30 Santri Ponpes Darul Fikri .Tahapan 

kegiatan dalam rangka pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

Metode ini dipilih karena mitra (santri Ponpes Darul Fikri) memiliki 

permasalahan kebiasaan membuang sampah sembarangan. Selain itu masih 
banyak perilaku wisata kuliner yang kurang sehat yang lain seperti 

kebiasaan merokok, banyak ditemukan sisa makanan yang membusuk 
ditanah, tidak mencuci tangan menggunakan sabun sebelum makan, dan 
lain-lain. Oleh sebab itu, diperlukan edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat di Ponpes Darul Fikri. Metode ini dipilih agar mitra memperoleh 
pengetahuan dan meningkatkan wawasan mitra terhadap upaya PHBS. 
Indikator keberhasilan program ini adalah terlaksananya sosialisasi tentang 

PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) di ponpes yang dapat meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan yang luas bagi santri Ponpes Darul Fikri menjadi 

80%. Materi sosialisasi PHBS dipresentasikan oleh tenaga-tenaga ahli 
(sebagai tutor) sesuai bidang yang berasal dari mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Pontianak yang berasal dari prodi kesehatan masyarakat 

sebagai bidang penyelenggaraan. Sosialisasi akan dilaksanakan dengan 
metode pemutaran film dan penjelasan/ ceramah kepada karang taruna. 

Keberlanjutan program ini dapat dilihat dari tindak lanjut setelah kegiatan 
pengabdian ini selesai dilaksanakan yaitu pendampingan PHBS pada karang 
taruna yang akan dilaksanakan. Target dalam kegiatan ini adalah 

terbentuknya komitmen bersama terhadap penerapan PHBS di lingkungan 
Ponpes Darul Fikri 
2. Pelatihan Pengolahan Sampah Organik dengan metode Budidaya Maggot 

BSF (Black Soldier Fly) 
Metode ini dipilih karena mitra memiliki permasalahan yaitu belum 

mengetahui cara pengolahan sampah bersama dengan menggunakan Maggot 
BSF (Black Soldier Fly). ). Materi sosialisasi pengolahan sampah bersama 
menggunakan Maggot BSF (Black Soldier Fly) ini dipresentasikan oleh 

tenaga-tenaga ahli (sebagai tutor) sesuai bidang yang berasal dari mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Pontianak yang berasal dari prodi kesehatan 

masyarakat dan bersamaan biologi sebagai bidang penyelenggaraan. 
Indikator keberhasilan program ini adalah terlaksananya pelatihan tentang 
Budidaya Maggot BSF (Black Soldier Fly) sebagai alternatif pengolahan 
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sampah bersama yang dapat meningkatkan pengetahuan mitra sebesar 80 
%. Keberlanjutan program ini dapat dilihat dari tindak lanjut setelah kegiatan 
pengabdian ini selesai dilaksanakan. Selanjutnya, menyatukan komitmen 

berkelanjutan setelah kegiatan pengabdian ini selesai dilaksanakan. Target 
dalam kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan mitra tentang 

budidaya Maggot BSF (Black Soldier Fly) sebagai alternatif pengolahan 
sampah bersama rumah tangga. 
3. Praktek Budidaya Maggot BSF (Black Soldier Fly) 

Metode ini dipilih sebagai kelanjutan dari kegiatan pelatihan budidaya 
maggot BSF. Praktek budidaya pembuatan maggot BSF ini bertujuan untuk 

memberikan dan meningkatkan motivasi, dan keterampilan mitra sehingga 
mitra dapat mempraktekkan budidaya maggot BSF ini dirumahnya. 
Pelaksanaan pelatihan ini melibatkan mitra secara aktif. Kegiatan ini akan 

dipandu oleh tenaga-tenaga ahli (sebagai tutor) sesuai bidang yang berasal 
dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah Pontianak yang berasal dari 
prodi kesehatan masyarakat dan  Bersamaan biologi sebagai bidang 

penyelenggaraan. Indikator keberhasilan program ini adalah terlaksananya 
praktek dan dibuatnya beberapa kotak budidaya Maggot BSF. Keberlanjutan 

program ini dapat dilihat dari tindak lanjut setelah kegiatan pengabdian ini 
selesai dilaksanakan. Diharapkan budidaya ini dapat dikembangkan dan 
dipraktekkan lebih luas lagi oleh santri Ponpes Darul Fikri Desa Sungai 

Belidak. Target dari kegiatan ini adalah dibuatnya beberapa tempat budidaya 
maggot BSF percontohan di Ponpes Darul Fikri Desa Sungai Belidak. 

4. Pendampingan Program 
Setelah pelatihan dan praktek lapangan dilaksanakan, pendampingan 

dalam kegiatan pelatihan budidaya Maggot BSF dan penerapan PHBS 

dilakukan secara langsung dan partisipatif  bersama-sama para mitra yang 
terlibat dalam kelompok mitra. Tujuannya adalah untuk memantau 
keberhasilan dalam kegiatan ini. Indikator keberhasilan program ini adalah 

terlaksananya kegiatan pelatihan dan praktek budidaya Maggot BSF sebagai 
pembuatan filtrasi air dan PHBS untuk peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mitra, dan meningkatkan motivasi mereka untuk menerapkan 
teknologi introduksi, dan penerapan teknologi introduksi dalam jangka 
bersama. Pendampingan program tersebut dilakukan oleh tutor (mahasiswa) 

serta oleh mitra yang terlibat aktif dalam kegitan pengabdian tersebut. Target 
dalam kegiatan ini adalah terbentuknya komitmen bersama terhadap 

keberlanjutan kegiatan atau program pengabdian yang telah dilakukan, yaitu 
Pendampingan Budidaya Maggot BSF (Black Soldier Fly) dalam Pengolahan 
Sampah Organik Di Ponpes Darul Fikri Desa Sungai Belidak. 

5. Temu Lapang 
Pada akhir kegiatan dilakukan temu lapang antara tim pelaksana, mitra,  

dan  melibatkan  stakeholder  atau  pihak  terkait  agar  mendapat dukungan 

dan pendampingan yang berkelanjutan setelah kegiatan pengabdian ini 
selesai dilaksanakan. Temu lapang ini bertujuan untuk menyebarluaskan 

(diseminasi) diintroduksikan kepada mitra dan masyarakat luas yaitu 
Teknologi Tepat Guna melalui kegiatan Pendampingan Budidaya Maggot BSF 
(Black Soldier Fly) dalam Pengolahan Sampah Organik. Teknologi Budidaya 

Maggot BSF (Black Soldier Fly) sebagai alternatif dalam Pengolahan Sampah 
Organik adalah solusi atas masalah yang ada di mitra santri Ponpes Darul 
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Fikri. Kegiatan ini dilakukan dilokasi kegiatan berupa pertemuan, penyajian 
materi, praktek dan pendampingan oleh peserta pelatihan secara partisipatif 
dan dipandu oleh tim pelaksana. Temu lapang ini diikuti dengan kunjungan 

lapangan (field trip) ketempat penerapan para peserta untuk penyebarluasan 
teknologi introduksi, pembuatan dan penyebarluasan leaflet tentang 

teknologi introduksi dilakukan dan dibagikan kepada peserta temu lapang. 
6. Evaluasi Pelaksanaan bersama dan keberlanjutan Program 

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan setelah semua program 

terlaksana, dan setelah selesainya kegiatan pengabdian dilaksanakan. 
Evaluasi yang akan dilaksanakan terkait dengan dampak program yang 

sudah dilaksanakan selama kegiatan pengabdian, yaitu peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan kelompok mitra, penerapan lanjut dari 
introduksi inovasi teknologi yang sudah dilaksanakan, dan penerapan PHBS 

setelah dilaksanakan pengabdian. Untuk keberlanjutan program, maka tim 
akan tetap melakukan komunikasi dan kunjungan lapangan untuk 
memastikan keberlanjutan program dari kelompok mitra untuk melihat 

pelaksanaan dan keberlanjutan setelah kegiatan pengabdian ini selesai 
dilaksanakan selama 6 bulan.  

 Metode ini dipilih agar pelaksanaan kegiatan pendampingan budidaya 
maggot BSF sebaga alternatif pengolahan sampah bersama dan penerapan 
PHBS dapat berjalan sebagaimana mestinya. Selain itu, tim pengabdi 

Universitas Muhammadiyah Pontianak bersama mitra akan menyediakan 
kelengkapan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pelaksanaan 

kegiatan pendampingan budidaya maggot BSF dan PHBS dengan 
bekerjasama dengan lintas bersam dan stakeholder terkait dalam 
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Pendampingan advokasi juga akan 

dilakukan bersama-sama dalam berupaya mendapatkan dukungan dan 
komitmen dari pelaksanaan kegiatan pendampingan budidaya maggot BSF 
dan penerapan PHBS bagi santri Ponpes Darul Fikri Desa Sungai Belidak 

(mitra) pada khususnya, dan masyarakat di Kota Pontianak pada umumnya. 
Target dalam tahapan ini adalah tersedianya budiaya maggot BSF, serta 

terlaksananya perilaku hidup bersih dan sehat pada warga dan juga santri 
yang ada pada Ponpes Darul Fikri Desa Sungai Belidak. 
7. Monitoring dan Evaluasi kegiatan (Program) pengabdian 

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program dilakukan setelah semua 
program terlaksana semuanya, dan setelah selesainya kegiatan pengabdian 

dilaksanakan. Evaluasi yang akan dilaksanakan terkait dengan dampak 
program yang sudah dilaksanakan selama kegiatan, yaitu peningkatan 
pengetahuan, motivasi dan keterampilan kelompok mitra, penerapan lanjut 

dari introduksi media budidaya magot BSF. Sehingga dari pelaksanaan ini 
dapat menciptakan lingkungan yang bersih dan memberikan peluang usaha 
dari budidaya lalat BSF ini. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan mengangkat topik 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Budidaya Maggot BSF (Black Soldier Fly) 
Dalam Pengolahan Sampah Organik di Ponpes Darul Fikri Desa Sungai 

Belidak. Kegiatan ini berlangsung dari bulan Juli – Oktober 2024 di Ponpes 
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Darul Fikri Sungai Belidak. Adapun hasil yang diperoleh dapat diungkapkan 
sebagai berikut: 

1. Tahap sosialisasi kegiatan  

Tahap ini bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada mitra yaitu 
santi dan pengelola pesantren terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Kegiatan ini dihadiri sebanyak 30 santri dan 4 pengelola pesantren. 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan 

2. Promosi Kesehatan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
Kegiatan promosi kesehatan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) di Pesantren Darul Fikri diikuti oleh 30 santri, bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan penerapan PHBS di kalangan santri. 

Kegiatan ini dilakukan melalui media film animasi yang dipilih karena media 
ini sangat efektif untuk menjangkau sasaran yang terdiri dari anak-anak usia 
SMP dan SMA. Media film animasi dipilih karena sifatnya yang menarik dan 

mudah dipahami oleh usia muda, sehingga dapat menjadi sarana yang tepat 
untuk menyampaikan informasi tentang PHBS. PHBS sendiri merupakan 

suatu upaya untuk membantu masyarakat mengidentifikasi dan mengatasi 
masalah kesehatan di lingkungan rumah tangga mereka, dengan tujuan agar 
mereka dapat menerapkan gaya hidup sehat yang bermanfaat untuk menjaga 

dan meningkatkan kesehatan mereka (Juhanda & Makiyah, 2022). Dengan 
demikian, kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan informasi, 
tetapi juga untuk mengubah perilaku santri dalam menjaga kesehatan 

mereka sehari-hari di pesantren. 
Untuk mengevaluasi sejauh mana kegiatan promosi kesehatan ini 

efektif, dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan melalui pre-
test dan post-test yang disertai dengan kuisioner. Pengukuran ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan dan sikap santri 

mengenai PHBS setelah mengikuti kegiatan ini. Pre-test dilakukan sebelum 
pemberian materi, dan post-test dilakukan setelah materi disampaikan. Hasil 

dari uji T berpasangan yang diperoleh dari pengukuran tersebut 
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan pada pengetahuan dan 
sikap santri mengenai PHBS, yang tercermin dalam data kuisioner yang 

dibagikan. Hasil uji T ini dapat dilihat dalam Tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1.  Hasil Uji-t berpasangan 
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Pengetahuan mean SD Delta Mean P value 

Pre-Test 8.93 4.03 3.30 0.000 

Post- Test 12.23 3.46 

Sikap     

Pre- Test 44.60 8.53 4.16 0.019 

Post- Test 48.77 7.76 
   Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa ada peningkatan yang signifikan baik 

dalam pengetahuan maupun sikap santri setelah mereka mengikuti kegiatan 
promosi kesehatan ini. Pada bagian pengetahuan, sebelum diberikan materi (pre-
test), rata-rata skor pengetahuan santri adalah 8.93 dengan standar deviasi 4.03, 
sedangkan setelah diberikan materi (post-test), rata-rata skor pengetahuan santri 
meningkat menjadi 12.23 dengan standar deviasi 3.46. Peningkatan pengetahuan 
ini sebesar 36,9%. Hasil uji T berpasangan menunjukkan nilai p sebesar 0.000, yang 
lebih kecil dari 0.05, sehingga menunjukkan bahwa perbedaan antara pre-test dan 
post-test adalah signifikan secara statistik. Ini berarti bahwa materi PHBS yang 
disampaikan melalui media film animasi berhasil meningkatkan pengetahuan santri 
secara signifikan. 

Sementara itu, dalam hal sikap, sebelum kegiatan (pre-test), rata-rata 

skor sikap santri adalah 44.60 dengan standar deviasi 8.53, dan setelah 
kegiatan (post-test), rata-rata skor sikap meningkat menjadi 48.77 dengan 
standar deviasi 7.76. Peningkatan sikap ini sebesar 9,35%. Uji T berpasangan 

untuk sikap menunjukkan p-value sebesar 0.019, yang juga menunjukkan 
hasil yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa selain peningkatan 
pengetahuan, ada perubahan positif dalam sikap santri terhadap PHBS 

setelah mengikuti kegiatan promosi kesehatan ini. Peningkatan sikap ini 
menunjukkan bahwa santri tidak hanya memahami pentingnya PHBS, tetapi 

juga mulai mengubah perilaku mereka untuk lebih menjaga kebersihan dan 
kesehatan di pesantren. 

Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Martini et al. (2022), yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang 
diberikan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap seseorang terhadap 

PHBS. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rosidin et al. (2020) juga 
mendukung temuan ini, yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap seseorang dalam menerapkan 

PHBS dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pesantren, penerapan 
PHBS sangat penting karena lingkungan pesantren yang padat dapat menjadi 
tempat berkembangnya penyakit jika kebersihan dan kesehatan tidak dijaga 

dengan baik. Oleh karena itu, promosi kesehatan yang dilakukan di 
pesantren ini memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup santri. 
Secara keseluruhan, kegiatan promosi kesehatan yang dilakukan di 

Pesantren Darul Fikri menunjukkan hasil yang sangat positif. Peningkatan 

pengetahuan santri sebesar 36,9% dan peningkatan sikap sebesar 9,35% 
menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil dalam memberikan pemahaman 

mengenai PHBS dan mendorong santri untuk mengaplikasikan perilaku 
sehat dalam kehidupan sehari-hari mereka. Media film animasi terbukti 
menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan kesehatan 

kepada sasaran usia muda, karena selain menarik, media ini juga mudah 
dipahami dan dapat menjelaskan konsep-konsep kesehatan dengan cara 
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yang menyenangkan dan interaktif. Selain itu, peningkatan pengetahuan dan 
sikap ini juga menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang dilakukan 
dengan metode yang tepat dapat memiliki dampak yang besar dalam 

menciptakan perubahan positif di masyarakat, khususnya di kalangan santri 
pesantren. 

Dengan demikian, hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa promosi 
kesehatan melalui media film animasi tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan tetapi juga mempengaruhi perubahan sikap santri terhadap 

PHBS. Oleh karena itu, program semacam ini dapat dijadikan model untuk 
promosi kesehatan di pesantren-pesantren lain, dengan harapan dapat 

meningkatkan kualitas kesehatan dan kebersihan di lingkungan pesantren 
secara lebih luas. 

 

3. Sosialisasi dan Praktik penglolahan sampah oganik melalui budidaya 
Maggot BSF 

Hasil sosialisasi pengolahan sampah organik dengan menggunakan 

Maggot BSF di pesantren adalah santri mampu mengolah sampah organik  
dari sisa aktivitas dapur dan sisa makanan dari kunjungan wisatawan ke 

Kampung Wahsawah. Terdapat perubahan perilaku santri terhadap 
pengolahan sampah organik, sebelum dilakukannya sosialisasi dan praktek 
pengolahan sampah organik di Pesantren Darul Fikri masih menggunakan 

metode yang sederhana yaitu dengan menumpuk sampah organik dan 
memberikannya bebek sebagai pakan. Dengan menerapkan pengolahan 

sampah organik melalui budidaya Maggot BSF santri dapat lebih peduli 
terhadap lingkungan dan menjadikan sampah menjadi sesuatu yang bernilai 
ekonimis (Widya Goca et al., 2023). 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ssosialisasi dan Praktik Pengelohan Sampah Organik Melalui 

Budidaya Manggot BSF 

Pelaksanaan kegiatan ini juga didamping oleh ketua Kreasi Sungai Putat 
(KSP) bapak Syamhudi beliau merupakan salah satu ahli dalam bidang 

pengolahan sampah dan pembudidayaan Maggot BSF. Praktik 
pembudidayaan Maggot BSF dijelaskan secara bertahap, mulai dari tahapan 
penetasan telur, pembesaran maggot dan perkawinan lalat sehingga 
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mendapatkan telur dari hasil perkawinan, Pada kegiatan ini juga diberikan 
kuisioner untuk mengukur keberhasil pelaksanaan dan megetahui 
peningkatan pengetahuan dan sikap para santri terhadap pengolahan 

sampah organik melalui budidaya Maggot BSF. Tabel di bawah ini 
menujukkan hasil pemahaman peserta setelah kegiatan berlangsung. 

Tabel 2. Hasil Uji T Berpasangan 

Variabel Mean SD Delta 

Mean 

p 

value 

Pengetahuan     

- Sebelum  7,30 3,17 
4,93  0,000 

- Setelah  12,23 2,53 
Sikap     

- Sebelum 31,17 6,28 9,70 0,000 
- Setelah 40,87 10,25   

 
Hasil Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan (p-value = 0,000) terhadap pengetahuan (67,5%) dan sikap (31,1%) 

mitra antara sebelum dan sesudah dilakukan praktik pengolahan sampah 
melalui budidaya Maggot BSF (Black Soldier Fly). Peningkatan ini 

menandakan bahwa para santri memperoleh wawasan baru mengenai cara 
mengelola sampah organik dengan menggunakan Maggot BSF. Sebelumnya, 
banyak santri yang mungkin belum mengetahui manfaat budidaya maggot, 

namun setelah mengikuti kegiatan ini, mereka menunjukkan pemahaman 
yang lebih dalam mengenai teknik pengolahan sampah organik tersebut. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hakim dkk. (2023), 

yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap mitra 
setelah dilakukan pelatihan mengenai budidaya maggot BSF sebagai solusi 

pengolahan sampah organik. 
Setelah mengikuti program ini, terdapat perubahan perilaku yang positif 

pada santri, terutama dalam hal pengelolaan sampah organik. Santri yang 

awalnya tidak terbiasa memilah sampah kini mulai aktif memilah sampah 
rumah tangga mereka, membedakan antara sampah organik dan non-
organik. Hal ini menunjukkan kesadaran yang meningkat mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah yang baik, yang tidak hanya bermanfaat 
bagi kebersihan lingkungan pesantren, tetapi juga berdampak pada 

pengurangan volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir. 
Lebih jauh lagi, santri kini mulai menerapkan budidaya Maggot BSF untuk 
mengolah sampah organik yang ada, sehingga mereka dapat mengurangi 

dampak negatif sampah terhadap lingkungan. 
Budidaya maggot BSF sendiri tidak hanya mengatasi masalah sampah 

organik, tetapi juga membuka potensi ekonomi yang menjanjikan bagi 
masyarakat. Hasil dari pengolahan maggot, seperti pupa maggot yang kaya 
protein, dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sementara kotoran 

maggot bisa digunakan sebagai pupuk organik yang berguna untuk 
meningkatkan kesuburan tanah. Ini memberikan peluang bagi masyarakat, 
terutama di lingkungan pesantren, untuk memperoleh penghasilan 

tambahan. Santri yang terlibat dalam budidaya maggot BSF dapat belajar 
bagaimana cara menghasilkan produk yang bermanfaat tidak hanya untuk 
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mereka sendiri tetapi juga untuk masyarakat luas. Pengolahan sampah yang 
semula dianggap sebagai masalah kini dapat menjadi peluang ekonomi yang 
dapat memperbaiki kualitas hidup mereka. 

Partisipasi aktif santri dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa 
masyarakat memiliki potensi besar untuk terlibat dalam upaya pelestarian 

lingkungan. Keberhasilan program ini tidak hanya dilihat dari peningkatan 
pengetahuan dan sikap santri, tetapi juga dari perubahan perilaku yang 
terlihat jelas dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan melibatkan 

mereka dalam pengolahan sampah organik melalui budidaya maggot BSF, 
santri tidak hanya mengaplikasikan apa yang mereka pelajari tetapi juga 

menjadi agen perubahan yang dapat menyebarkan informasi ini kepada 
komunitas yang lebih luas. Hal ini mengindikasikan bahwa program 
pelatihan seperti ini dapat memberdayakan masyarakat, terutama generasi 

muda, untuk berperan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan. 
Dengan dukungan dan pembinaan yang berkelanjutan, kegiatan ini 

memiliki potensi untuk diperluas dan melibatkan masyarakat yang lebih 

luas. Tidak hanya di pesantren, tetapi juga di lingkungan sekitar, dengan 
melibatkan berbagai pihak seperti pemerintah lokal, organisasi masyarakat, 

dan sektor swasta. Pelatihan dan pembinaan yang lebih intensif akan 
mempercepat adopsi teknologi ini di berbagai lapisan masyarakat, dan dapat 
menjadi model bagi daerah lain yang ingin mengatasi masalah sampah 

organik. Melalui pendekatan berbasis pemberdayaan masyarakat ini, selain 
menjaga kebersihan lingkungan, juga tercipta peluang ekonomi baru yang 

berkelanjutan. 
Kegiatan budidaya Maggot BSF sebagai solusi pengolahan sampah 

organik terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku santri terhadap pengelolaan sampah. Tidak hanya memberikan 
manfaat lingkungan, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk 

terus mengembangkan dan mendukung program-program seperti ini agar 
dapat memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan dalam 

pelestarian lingkungan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

berhasil meningkatkan pengetahuan santri Ponpes Darul Fikri mengenai 
pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) serta penerapan teknik 
budidaya maggot BSF untuk mengelola sampah organik. Selain itu santri 

berkomitmen untuk menjalankan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di 
Pesantren agar dapat meningkatan Kesehatan di pesantren dan mencegah 
terjadinya berbagai macam penyakit. 

REKOMENDASI  
Pembudidayaan maggot BSF sebagai salah satu metode pengolahan 

sampah organic perlu diinformasikan lebih luas kepada Masyarakat, karena 
selain untuk membantu penanggulangan sampah, disisi lain juga 
memberikan nilai ekonomis yang tinggi.Pembudidayaan maggot ini perlu 

kembangkan lagi di lingkunga pesantren agar dapat menghasilkan banyak 
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maggot sehingga dapat dijadikan usaha. Diharapkan kepada pihak 
Puskesmas dan Desa agar dapat membantu pemantauan keberlangsungan 
budidaya maggot di Pondok Pesantren Darul Fikri. 
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